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OPINI - Partai yang hampir pasti mengusung Anies adalah PDIP. Kenapa?
Pertama, PDIP sadar bahwa selama kontra Anies 2017-2024, PDIP kehilangan
13 kursi di DPRD DKI selama dua kali pemilu (2019 dan 2024).

Kedua, elektabilitas Anies paling tinggi. Reputasi Anies selama memimpin DKI
menempatkan Anies sebagai calon gubernur yang paling disukai dan dipilih
warga Jakarta.



Ketiga, PDIP saat ini tidak punya calon yang mampu bersaing dengan Anies.
Fakta ini bisa dilihat melalui hasil survei.

Keempat, bagi PDIP, Anies adalah antitesa Jokowi. Jokowi dianggap kader yang
membangkang dan telah meninggalkan luka mendalam bagi para kader PDIP.
Khususnya bagi Megawati, ketua umum PDIP, apa yang dilakukan Jokowi di
pilpres pebruari lalu tak mudah dilupakan.

Tidak ada celah dan alasan rasional bagi PDIP untuk mengusung calon selain
Anies. Apalagi, PDIP punya spirit untuk mengalahkan sapapun calon yang akan
disiapkan Jokowi. Apakah itu Ridwan Kamil, Kaesang atau kedua-duanya.
Pertarungan melawan Jokowi akan ditumpahkan lewat Anies.

Bagi Anies, incumbent gubernur Jakarta ini tidak punya masalah, baik dengan
Jokowi maupun Prabowo. Persaingan politik memang tidak selayaknya dibawa
ke urusan personal.

Adapun dengan Kaesang dan Ridwan Kamil, Anies tidak pernah punya seteru.
Bahkan Anies punya kedekatan tersendiri dengan Ridwan Kamil, karena sama-
sama aktif di APPSI (Asosiasi Pemeritahan Provinsi Seluruh Indonesia) dimana
Anies adalah ketuanya.

Bagaimana dengan DPW PKB Jakarta yang telah mendeklarasikan Anies
beberapa waktu lalu? Dukungan ini serius, karena suara dan jumlah kursi DPRD
PKB naik di Jakarta sebagai coattail effect Anies-Muhaimin nyapres. Tentu akan
menunggu keputusan DPP PKB. Apakah DPP PKB tahan ketika mendapatkan
tawaran dari istana untuk melepas Anies? Atau deklarasi ini justru akan jadi alat
tawar DPP PKB kepada pemerintahan yang akan datang. Publik sedang
menunggu isu ini.

Koalisi PDIP dan PKB cukup syarat untuk mengusung Anies. PDIP punya 15
kursi, dan PKB punya 10 kursi. Total 25 kursi. PDIP punya mesin politik yang
solid. Sementara PKB punya basis warga Nahdhiyin.

Tapi, tidak ada yang lebih ideal bagi Anies selain diusung oleh duet PKS-PDIP.
Pertama, kedua partai ini punya mesin politik yang paling bisa diandalkan.
Apalagi di Jakarta, dengan wilayah yang tidak terlalu luas, kolaborasi dua mesin
politik ini akan sangat efektif dan lebih mudah untuk membuat kemenangan.
Kedua, PKS dan PDIP adalah pemenang pemilu di Jakarta. PKS dapat 18 kursi,
dan PDIP dapat 15 kursi. Jumlah totalnya 33 kursi. Apalagi jika ditambah PKB,
maka akan menjadi 43 kursi. Belum lagi Nasdem yang kemungkinan besar akan
ikut bergabung. Nasdem punya 11 kursi. Maka total kursi partai yang mengusung
Anies adalah 54. Ini mayoritas.

Dengan diusung oleh PKS, PDIP, PKB dan Nasdem, posisi Anies akan sangat
kuat. Dua mesin politik yang bekerjasama dengan warga Nahdhiyin. Hampir
sempurna. Dengan kolaborasi ini, maka serangan fajar, money politics dan
siraman sembako, jika itu terjadi, relatif akan bisa diantisipasi dan diatasi.

Lalu, siapa wakil Anies? Melihat jumlah kursi, maka yang paling logis untuk
menjadi wakil Anies adalah kader dari PKS. Karena PKS adalah partai



pemenang di Jakarta dengan jumlah kursi terbanyak. Inilah yang diharapkan para
elit PKS, termasuk Hidayat Nurwahid, wakil Majlis Syura PKS.

Satu catatan penting: bahwa dukungan PKS kepada Anies terjadi jika partai
kader ini memutuskan untuk menolak godaan yang terus dilakukan oleh pihak
penguasa agar tidak mengusung Anies. Selama ini, PKS selalu ambil risiko untuk
terus konsisten bersama konstituennya yang cenderung mendukung Anies. Inilah
bedanya PKS, juga PDIP, dari partai-partai lainnya. Karena kedua partai ini
punya konstituen yang lebih konsisten, solid dan militan dibanding konstituen
partai-partai lainnya yang cenderung cair.
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